ABSTRAK

TERJADINYA ASTIGMATISMA PASCA OPERASI PTERIGIUM DITINJAU DARI
KEDOKTERAN DAN ISLAM

Pterigium adalah suatu jaringan yang berbentuk segitiga atau sayap pada permukaan basement
membrane sebagai akibat dari pertumbuhan epitel limbus yang masuk ke kornea secara sentripetal.
Pada kasus pterigium, dapat diberikan beberapa terapi termasuk salah satunya terapi pembedahan.
Pembedahan merupakan tindakan yang diketahui dapat menimbulkan komplikasi. Salah satu
komplikasi pasca pembedahan pterigium adalah timbulnya astigmatisma.

Tujuan umum dan khusus skripsi ini adalah untuk memberikan informasi mengenai penyakit
pterigium dan terjadinya astigmatisma pasca tindakan bedah pada pterigium dari sudut pandang
kedokteran dan Islam.

Operasi pada pterigium dilaporkan dapat memperbaiki fungsi penglihatan, menurunkan kekuatan
lensa sferosilinder dan menimbulkan terjadinya astigmatisma.Terjadinya astigmatisma pasca
operasi pterigium ini diduga disebabkan karena proses operasi tersebut yang ternyata
menimbulkan perubahan topografi kornea. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia
penderita, ada atau tidaknya astigmatisma sebelum dilakukan operasi dan karakteristik dari
pterigium yang diderita seperti panjang pterigium, area, dan tingkat morfologi dari pterigium
tersebut.

Islam membolehkan terapi operasi dilakukan pada penderita pterigium karena pada dasarnya
prinsip hukum Islam adalah menghilangkan atau menjauhi yang memudharatkan, membahayakan
atau yang merusak. Apabila terjadi efek samping negatif akibat penatalaksanaan terapi bedah
tersebut, tetapi jika kemaslahatannya tetap lebih besar daripada mudharatnya maka terapi masih
diperbolehkan.

Kedokteran dan Islam mempunyai pandangan yang sama mengenai terjadinya astigmatisma pasca
operasi pterigium sebagai efek samping yang seminimal mungkin untuk dihindari, dalam hal ini
tidak hanya teknik operasi yang aman untuk mencegah komplikasi astigmatisma tersebut,
beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhinya juga harus diperhatikan. Berdasarkan hal
tersebut maka mencegah timbulnya penyakit pterigium lebih baik daripada mengobati.

Skripsi ini diharapkan berguna bagi masyarakat khususnya bagi penderita pterigium yang akan
menjalani operasi harus mengetahui apa dan bagaimana operasi akan dijalankan termasuk
komplikasi yang akan terjadi, untuk para dokter agar memberikan informasi tentang penanganan
pada penyakit pterigium, untuk umat muslim agar menjaga kesehatan mata dan segera melakukan
pengobatan kepada ahlinya jika terdapat keluhan.



